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Abstrak 
Peran sebuah ilmu dalam filsafat ialah sebagai aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang sistematis, empiris dan rasional. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian kajian literatur untuk menganalisa dan mengumpulkan informasi 

mengenai hasil dari publikasi berdasarkan kajian buku atau jurnal yang relevan maupun mendukung 

mengenai topik yang berhubungan mengenai bimbingan dan konseling dalam paradigma filsafat ilmu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling dikatakan sebagai ilmu yang menerima kontribusi 

cukup besar baik melalui filsafat ataupun ilmu sosial lainnya. Bimbingan konseling merupakan titik 

perbandingan dengan unsur-unsur dasar ilmu sosial untuk mencoba memecahkan masalah dalam 

bimbingan konseling. 

 

Kata Kunci: Filsafat; Ilmu; Bimbingan dan Konseling; paradigma filsafat 

 

Abstract 
 

The role of science in philosophy is as an activity carried out by researchers using scientific methods to 

obtain systematic, empirical and rational knowledge. The method in this research uses literature review 

research to analyze and collect information regarding the results of publications based on the study of books 

or journals that are relevant or supportive regarding topics related to guidance and counseling in the 

philosophy of science paradigm. The research results show that guidance and counseling is said to be a 

science that has received quite a large contribution either through philosophy or other social sciences. 

Guidance counseling is a point of comparison with basic elements of social science to try to solve problems 

in guidance counseling. 
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PENDAHULUAN 

Kebenaran dalam lingkup filsafat ialah kebenaran yang tergantung sepenuhnya 

pada kemampuan daya nalar manusia (Maryanto.2021). Kemampuan berpikir dan 

bernalar merupakan satu kegiatan akal manusia melalui pengetahuan yang diterima 

melalui panca indera, diolah dan ditunjukkan untuk mencapai suatu kebenaran. Karena 
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pada prindsipnya filsafat menempatkan sesuatu berdasarkan kemampuan daya nalar 

manusia (Mujtahidin et al., 2022). 

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mempelajari ilmu dari sudut pandang 

filosofis guna memperoleh jawaban atas beberapa pertanyaan yang juga merupakan 

bagian dari amanatnya (Vianda.2015). Filsafat ilmu juga dapat dkatakan kebenaran dan 

objektivitasnya. Bidang kajian filsafat mengacu pada berbagai ilmu pengetahuan dan 

metode untuk memperoleh pengetahuan (El-Yunusi, Salsabilla, & Arifin.2023). Tidak 

hanya itu, filsafat ilmu pada hakekatnya padu karena dapat menyentuh hamper seluruh 

aspek penelitian ilmiah, termasuk kajian perkembangan ilmu pengetauan 

(Nurhidayah.2019). 

Peran sebuah ilmu dalam filsafat ialah sebagai aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang 

sistematis, empiris dan rasional (Miharja.2020). Ilmu atau sains secara filosofis dapat 

digambarkan sebagai salah satu proses pemikiran manusia, karena segala sesuatu dapat 

dibuktikan dan dijelaskan secara lmiah melalui pengetahuan ini (Achadah & Fadil, 2020). 

Sebagai salah satu peran ilmu dalam filsafat, pengetahuan yang ada dalam bimbingan dan 

konseling memerlukan metode ilmah yang dapat digunakan untuk membangun teori-teori 

ilmiah dalam mengembangkan bidang pendidikan khususnya ilmu bimbingan dan 

konseling. Dalam kajian bimbingan dan konseling, sudah seharusnya filsafat ilmu dengan 

dasar metode ilmiahnya mampu menyelesaikan berbagai permasalahan siswa yang 

bermasalah. 

Bimbingan dan konseling dikatakan sebagai ilmu yang menerima kontribusi cukup 

besar baik melalui filsafat ataupun ilmu sosial lainnya (Asri.2016). Kemudian filsafat 

berperan dalam pengembangan dan pemikiran ilmu bimbingan konseling sebagai acuan 

dasar ilmu bimbingan konseling (Suwartini, 2015). Artinya ilmu bimbingan konseling 

merupakan titik perbandingan dengan unsur-unsur dasar ilmu sosial untuk mencoba 

memecahkan masalah dalam bimbingan konseling (Yunus.2016). 

Filosofi bimbingan konseling memberikan arah dimana bimbingan dan konseling 

sebagai ilmu dikembangkan maupun ditingkatkan (Lubis, 2012). Oleh sebab itu, beberapa 

metode dalam kajian ilmiah telah dikembangkan untuk mendapatkan informasi tersebut 

(Anwar.2019). Dalam hal ini, ilmu pengetahuan berperan penting penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan sebagai dasar dari profesi konsultan atau konseling 

(Hariko.2017). Dengan demikian ilmu bimbingan dan konseling berguna dalam 

membantu individu dalam mengentaskan permasalaha yang di hadapi di lingkungannya 
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(Nursyamsi.2015) 

 

.  METODOLOGI  

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kajian literatur. Kajian 

literatur ini berisikan mengenai penjelasan dan teori, temuan, bahan penelitian yang 

didapatkan sebagai bahan acuan yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitan ini. 

Tujuan dari kajian literatur ini adalah untuk menganalisa dan mengumpulkan informasi 

mengenai hasil dari publikasi berdasarjan kajian buku atau jurnal yang relevan maupun 

mendukung mengenai topik penelitian untuk mendapatkan suatu hasil  yang akurat 

(Novriadi, Desyandri & Erita, 2023). Artikel ini dirujuk berdasarkan kajian artikel atau 

jurnal yang berhubungan mengenai bimbingan dan konseling dalam paradigma filsafat 

ilmu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ilmu mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia. Hal ini 

dikarenakan suatu ilmu yang didapatkan oleh seorang ilmuwan dalam proses menemukan 

pengetahuan harus didasarkan pada pemikiran yang logis dan rasional.. Dengan adanya 

ilmu seseorang dapat menyalurkan gagasan yang dapat digabungkan dengan lingkungan 

sekitar. Begitupula dengan bimbingan dan konseling sebagai suatu ilmu yang yang 

didapatkan untuk membantu individu dalam mengembangkan potensi- potensi dan 

membantu mengatasi permasalahan baik dari segi pribadi, sosial, belajar, dan karir. 

Dengan demikian peran ilmu dalam bimbingan dan konseling didapatkan melalui aktivitas 

ilmiah kemudian diuji secara metode ilmiah dan didapatkan secara sistematis. 

Peran ilmu sebagai pengetahuan sistematis sudah jelas bahwa bimbingan 

konseling merupakan suatu ilmu yang mempunyai system didalamnya. Sitematis memiliki 

arti bahwa suatu usaha untuk merumuskan. Misalnya seperti bimbingan kelompok sebagai 

suatu sistem kemudian terdapat subsistem di dalamnya seperti pelaksanaan yang dapat 

digunakan dengan beberapa tahap. Beberapa tahapan dalam bimbingan kelompok menjadi 

empat yaitu: (1) tahap pembentukan, (2) tahap peralihan, (3) tahap kegiatan dan (4) tahap 

pengakhiran. Beberapa tahap tersebut lah yang merupakan subsistem dari bimbingan 

kelompok. Jika salah satu subsistem tidak dilaksanakan, maka sistem tersebut tidak 

berjalan dengan baik. Suatu ilmu dikatakan sistematis apabila ilmu tersbeut memiliki 

objek, metode, dan teori pendukung yang dapat diterima secara dengan akal, logis dan 

rasional. Begitupun dengan bimbingan dan konseling yang mempunyai suatu system yang 

berfungsi dalam menggerakkan dan mengarahkan langkah yang telah ditentukan dalam 

metode agar daya kerja pada metode tersebut konsisten sehingga tujuan kebenaran 
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ilmiahnya dapat tercapai. 

Peran Ilmu dalam Filsafat 

Ilmu didefinisikan menjadi keliru satu butir pemikiran manusia pada menjawab 

sebuah pertanyaan pada kehidupan manuisa (Habsy.2018). Untuk mampu menghargai 

ilmu sebagaimana mestinya, sesungguhnya setiap individu wajib tahu terlebih dahulu 

hakekat ilmu yang sebenarnya (Suriasumantri, 1999). Gie (2012) mengemukaka bahwa 

ilmu adalah deretan pengetahuan yang disusun secara sistematis dan dihimpun mengenai 

alam semesta yang lalu diperoleh melalui teknik-teknik pengamatan yang objektif. 

Kemudian Susanto (2011) menyebutkan bahwa ilmu merupakan sebagian 

berdasarkan pengetahuan yang mempunyai dan memenuhi kondisi eksklusif pada artian 

ilmu adalah pengetahuan tetapi pengetahuan belum tentu dapat dikatakan sebagai ilmu 

(Ratnasari, Kartadinata, & Supriatna.2022). Hal ini dikarenakan pengetahuan buat 

menerima kategori menjadi ilmu, wajib memenuhi beberapa persyaratan (Basri, 

Musyirifin, Anwar, & Rahmat.2019). Sebab, dalam dasarnya ilmu berkembang 

berdasarkan pengalaman atau pengetahhuan insan yang terus dipikirkan, disitematiskan, 

serta diorganisir sebagai akibatnya bisa mebangun sebagai suatu yang bisa dibuktikan 

kebenarannya (Widyawati, 2013). Ilmu tersebutlah yang digunakan ilmuwan untuk 

mencari suatu kebenaran dari segala sesuatu yang ada. Jadi ilmu membuat suatu tujuan 

tertentu yang diinginkan oleh setiap para ilmuwan (Jambi.2018) 

Peran ilmu dalam filsafat terdiri dari aktivitas, metode dan pengetahuan yang 

sistematis (Surajiyo, 2005). Hal tersebut memiliki arti bahwa ilmu harus diusahakan atas 

aktivitas manusia, kemudian aktivitas tersbeut harus dilaksanakan dengan metode tertentu 

yang akhirnya aktivitas yang dilakukan dengan metode tersbeutd apat mendatangkan 

pengetahuan baru yang sistematis (Aly & Rahmah, 2022). 

Aktivitas ilmiah merupakan sarana bagi peneliti untuk mencari kebenaran atas 

sesuatu ilmu (Achadah & Fadil, 2020). Ilmu sebagai aktivitas ilmiah yang berupa 

penelitian, penyelidikan, atau pencarian (Surahman, Satrio & Sofyan, 2020). Artinya ilmu 

itu dicari lagi dan lagi, segingga diperlukan disiplin penelitian untuk melaksanakan 

kegiatan ilmiah yang paling mendesak, sehingga sapat digunakan untuk menemukan 

pengetahuan baru. (Gie, 2012). Aktivitas yang rasional merupakan kegiatan yang 

mempergunakan kemampuan pikiran dalam menalar yang memiliki perbedaan dengan 

aktivitas yang ada pada perasaan atau naluri. Dalam hal ini ilmu menampakkan diri 

sebagai kegiatan dalam penalaran logis dari pengamaan empiris. Rangkaian dalam 

kegiatan aktivitas pemikiran rasional dan kognitif dilakukan untuk mencapai pengetahuan, 
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kebenaran, pemahaman, memberikan sebuah penjelasan, dan melakukan peramalan 

maupun pengendalian dan penerapan yang dilaksanakan oleh sesorang yang digolongkan 

sebagai ilmuwan. 

Metode ilmiah yang dimaksud adalah suatu cara untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang benar. Metode ilmiah adalah proses yang melibatkan berbagai perilaku, 

pola kerja, pemikiran, prosedur, dan metode teknis yang digunakan untuk memperoleh 

suatu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang sudah ada (Surajiyo, 

2005). Metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian ilmiah mempunyai latar belakang, 

ialah keterkaitannya pada tujua yang tercermin di dalam uang lingkuo dalam ilmu 

pengetahuan. Metode ilmiah memegang peranan yang penting dalam filsafat ilmu, karena 

dalam perkembangannya dapat menghasilkan penelitian yang relevan berhubungan 

dengan apa yang diteliti peneliti (Natasya, Putri, Siahaan & Khoirunnisa, 2022). 

Kemudian sistem merujuk pada keterkaitan dan saling berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. Hal ini berarti pengetahuan yang terkdnung di dalamnya saling 

berhubungan satu sama lain secara fungsional dalam suatu sistem yang ada. Surajiyo 

(2005) menjelaskan bahwa dengan adanya sistem dalam ilmu pengetahuan, agar membuat 

jalannya penelitian lebih terarah dan konsisten dalam mencapai suatu tujuan yaitu 

kebenaran ilmiah. Dengan demikian dengan adanya aktivitas ilmiah dengan metode ilmiah 

yang dilakukan oleh para ilmuwan, didapatkannya sekumpulan pengetahuan yang baru 

atau disempurnakannya pengetahuan yang sudah ada. Hal ini membuat di kalangangan 

ilmuwan maupun para filsuf memiliki kesepakatan bahwa ilmu adalah suatu kumpulan 

pengetahuan yang sistematis. 

Ilmu Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu dalam mencapai 

kebahagiaannya secara pribadi yang efektif dan produktif dalam masyarakat. Sehingga 

individu dapat mengatasi kesulitan dan mencapai potensi peuhnya (Aqib, 2020). Menurut 

Mathewson (dalam Prayitno & Amti, 2010) bimbingan konseling adalah ilmu yang 

digunakan dalam membantu individu membuat keputusan dan penyesuaian yang 

bijaksana yang ditunjukkan untuk membantu indiviu memahami kebutuhan, motivasi dan 

potensi dirinya (Sasmita, Desyandri, & Erita.2023). Bimbingan konseling merupakan 

suatu ilmu yang bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan manusia 

untuk memastikan kehidupan yang efektif (Habsy, 2017). 

Bimbingan dan konseling adalah suatu profesi yang bertujuan untuk 

mempromosikan pertumbuhan maupun perubahan positif pada klien berbasis pengetahuan 
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(Hariko, 2016). Oleh karena itu, beberapa metode ilmiah telah dikembangkan untuk 

menghasilkan informasi tersebut. Dalam hal ini, ilmu memegang perananan yang sangat 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan sebagai landasan profesi bimbingan dan 

konseling (Sanyata.2013). Bimbingan dan konseling sebagai ilmu yang berfungsi untuk 

meringankan permasalahan individu, sehingga kondisi kehidupan yang diharapkan bagi 

setiap individu lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari (KES). Dengan kata lain, 

bimbingan dan konseling sebagai ilmu yang teruji kebenarannya secara sistematis. 

 

KESIMPULAN  

Suatu ilmu dikatakan sistematis apabila ilmu tersbeut memiliki objek, metode, dan 

teori pendukung yang dapat diterima secara dengan akal, logis dan rasional. Begitupun 

dengan bimbingan dan konseling yang mempunyai suatu system yang berfungsi dalam 

menggerakkan dan mengarahkan langkah yang telah ditentukan dalam metode agar daya 

kerja pada metode tersebut konsisten sehingga tujuan kebenaran ilmiahnya dapat tercapai. 

Bimbingan konseling adalah ilmu yang digunakan dalam membantu individu membuat 

keputusan dan penyesuaian yang bijaksana yang ditunjukkan untuk membantu indiviu 

memahami kebutuhan, motivasi dan potensi dirinya. Bimbingan dan konseling sebagai 

ilmu yang berfungsi untuk meringankan permasalahan individu, sehingga kondisi 

kehidupan yang diharapkan bagi setiap individu lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari. 
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